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RINGKASAN 
 

ANALISIS PENINGKATAN KADAR PASIR BESI MENGGUNAKAN 

MAGNETIC SEPARATOR UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN 

INDUSTRI PIG IRON DALAM SKALA LABORATORIUM UNIVERSITAS 

SRIWIJAYA 

Karya Tulis Ilmiah Berupa Laporan Tugas Akhir, Juli 2022 

Michael Andre Pradana; Dibimbing oleh Ir. Mukiat, M.S. dan H. Syarifudin, S.T., 

M.T. 

Analysis Increasing Quality Of Iron Sand Using Magnetic Separator For Pig Iron 

Industry According In The Laboratory Scale Of Sriwijaya University 

xviii + 158 halaman, 64 tabel, 19 gambar, 8 lampiran 
 

RINGKASAN 

 
Indonesia memiliki potensi cadangan pasir besi 750 juta ton. Beberapa tahun 

terakhir permintaan besi dan baja dunia semakin tinggi, di indonesia kebutuhan baja 

nasional terus mengalami peningkatan seiring dengan perkembangan sektor 

industri dan seringnya perkembangan infrastruktur. Kandungan mineral pada besi 

yakni magnetit memiliki potensi untuk di kembangkan sebagai bahan industri pig 

iron seiring kemajuan teknologi. magnetit dengan kadar dibawah 62% dapat 

ditingkatkan kualitasnya dengan metode konsentrasi gravitasi menggunakan alat 

magnetic separator. Penggunaan alat ini bertujuan agar mineral magnetit pada pasir 

besi mengalami peningkatan kadar mencapai standar bahan baku industri pig iron. 

Dalam penelitian ini analisis peningkatan kadar magnetit menggunakan variasi 

berat feed, kecepatan putar alat, dan lebar lubang umpan. 

Hasil dari penelitian menghasilkan dua produk berupa konsentrat dan tailing yang 

kemudian dilakukan proses grain counting analysis untuk menentukan nilai kadar 

magnetit dari hasil pengolahan pasir besi. Sampel pasir besi yang digunakan 

diketahui memiliki kadar mineral magnetit awal sebesar 10,20%. Dari hasil 

penelitian didapatkan kualitas kadar mineral magnetit tertinggi setelah proses 

pengolahan sebesar 66,07% dengan nilai recovery sebesar 73,62% melalui 

percobaan pada variabel berat feed 1500 gram, kecepatan putar alat 300 rpm, dan 

lebar lubang umpan 1 cm. Sedangkan kadar mineral magnetit terendah setelah 

proses pengolahan sebesar 39,29% dengan nilai recovery sebesar 97,24% melalui 

percobaan pada variabel berat feed 500 gram, kecepatan putar alat 100 rpm, dan 

lebar lubang umpan 2 cm. 

Terdapat lima percobaan yang menghasilkan kadar mineral pasir besi pada 

konsentrat yang memenuhi syarat untuk pembuatan bahan baku besi kasar (pig 

iron) yaitu: 63,53%; 62,07%; 66,07%; 65,33%; dan 63,63% 
 

Kata kunci: pasir besi, pig iron, magnetic separator 
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SUMMARY 
 

ANALYSIS INCREASING QUALITY OF IRON SAND USING MAGNETIC 

SEPARATOR FOR PIG IRON INDUSTRY ACCORDING IN THE 

LABORATORY SCALE OF SRIWIJAYA UNIVERSITY 

Scientic Paper In the Form of Final Project Report, Juli 2022 

Michael Andre Pradana; Suvervised by Ir. Mukiat, M.S. and H. Syarifudin, S.T., 

M.T. 

Analisis Peningkatan Kadar Pasir Besi Menggunakan Magnetic Separator Untuk 

Memenuhi Kebutuhan Industri Pig Iron Dalam Skala Laboratorium Universitas 

Sriwijaya 

xviii + 158 pages, 64 tables, 19 pictures, 8 attachments. 
 

SUMMARY 

Indonesia has potential reserves of 750 million tons of iron sand. In recent years, 

the world's demand for iron and steel has increased. In Indonesia, the national 

demand for steel continues to increase in line with the development of the industrial 

sector and the frequent development of infrastructure. The mineral content in iron, 

namely magnetite, has the potential to be developed as a pig iron industrial material 

along with technological advances. The quality of magnetite with levels below 62% 

can be improved by the gravity concentration method using a magnetic separator. 

The use of this tool aims to increase the level of magnetite mineral in iron sands to 

reach the standard raw material for the pig iron industry. In this study, the analysis 

of the increase in magnetite content used variations in the weight of the feed, the 

rotational speed of the tool, and the width of the feed hole. 

The results of the study produced two products in the form of concentrate and 

tailings which were then carried out by a grain counting analysis process to 

determine the value of the magnetite content of the iron sand processing. The iron 

sand sample used is known to have an initial magnetite mineral content of 10.20%. 

From the results of the study, it was found that the highest quality of magnetite 

mineral content after processing was 66.07% with a recovery value of 73.62% 

through experiments on the feed weight variable of 1500 grams, the rotating speed 

of the tool 300 rpm, and the width of the feed hole 1 cm. While the lowest level of 

magnetite mineral after processing was 39.29% with a recovery value of 97.24% 

through experiments on a variable feed weight of 500 grams, a rotating speed of 

100 rpm, and a feed hole width of 2 cm. 

There were five experiments that produced iron sand mineral content in 

concentrates that met the requirements for the manufacture of pig iron raw 

materials, namely: 63.53%; 62.07%; 66.07%; 65.33%; and 63.63% 

 

Keywords: iron sand, pig iron, magnetic separator 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Minyak, gas, energi panas bumi, batu bara mineral, dan sumber daya alam 

lainnya seperti ini melimpah dan tersebar luas di Indonesia (SDA). Salah satu 

potensi sumber daya alam yang terbesar adalah potensi mineral Indonesia, 

khususnya mineral besi. 750 juta ton pasir besi merupakan cadangan potensial di 

Indonesia. Menurut Prasetyo dan Mahardika (2008), besi tersebar di seluruh 

Indonesia bagian selatan, terutama di Pulau Jawa, tepatnya di Cilacap dan 

Cilegon, Kalimantan Selatan, dan Sulawesi Selatan. 

Menurut data Worldsteel Association (2015), konsumsi global baja mentah 

hingga tahun 2014 mencapai 1.537 juta ton. Hal ini menandakan bahwa 

kebutuhan baja dunia meningkat drastis setiap tahunnya. Sementara permintaan 

global untuk besi dan baja telah meningkat selama beberapa tahun terakhir, 

permintaan baja nasional Indonesia terus meningkat seiring dengan ekspansi 

sektor industri dan seringnya proyek infrastruktur. Menurut data SEAISI (South 

East Asia Iron and Steel Institute), Indonesia mengonsumsi 13,4 juta ton baja pada 

2014 dan menghasilkan 8 juta ton. Sebaliknya, Indonesia mengonsumsi 15 juta 

ton baja pada 2015 dan menghasilkan 8 juta ton. Indonesia selalu mengandalkan 

impor untuk memenuhi total kebutuhan besi dan baja. Sementara menurut 

informasi Kementerian ESDM, Indonesia memiliki sumber daya bijih besi 

sebanyak 1,68 miliar ton berupa bijih laterit, besi primer, dan pasir besi. Sumber 

daya ini tersebar di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Pulau Jawa, dan Nusa 

Tenggara. Ada juga total cadangan pasir besi sebesar 605 03 juta ton. Dengan 

total cadangan pasir besi yang sudah ada, Indonesia mampu. 

Pentingnya pengolahan lebih lanjut untuk mineral yang ditambang dari alam 

maka ada beberapa tahapan dalam proses pengolahan bahan galian yaitu : liberasi 

(liberation), Pengecilan ukuran atau kominusi (comminution), penyeragaman 

ukuran (sizing), konsentasi (concentration), proses pengeringan sample 
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(dewatering). Kandungan mineral pada besi yakni magnetit,hematit dan maghemit 

yang ada pada biji besi yang memiliki potensi untuk di kembangkan sebagai 

bahan industri seiring kemajuan teknologi. 

Dengan menghilangkan mineral ikutan yang tidak diinginkan dari mineral 

yang merupakan hasil dari proses penambangan itu sendiri, meningkatkan kadar 

logam yang berharga di dialam mineral merupakan proses yang sangat penting 

untuk pengolahan mineral dan tujuan pengolahan mineral yaitu  untuk 

menakikkan harga nilai pasar mineral, seperti mineral besi yang biasanya 

digunakan dalam pembuatan  baja rel kereta api. 

Pada penelitian ini kami memisahkan konsentrat dan tailing dari pasir besi 

menggunakan magnetic separator dengan memanfaatkan sifat kemagnetannya. 

Pada alat magnetic separator memiliki variabel berat feed, kecepatan putaran,berat 

feed dan lubang bukaan dari alat tersebut harus dianalisis untuk memenuhi kadar 

logam dan berapa logam besi untuk memenuhi standar pembuatan baja rel kereta 

api. Saat ini proses pengolahan pasir besi dengan magnetic separator untuk 

memenuhi kebutuhan industri rel kereta api masihsedikit. Oleh karena itu saya 

mengambil penelitian mengenai “Analisis Peningkatan Kadar Pasir Besi 

Menggunakan Magnetic Separator Untuk Memenuhi Kebutuhan Industri Pig Iron 

Sesuai Standar Nasional Indonesia” 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penulisan laporan ini adalah : 

1. Bagaimana kualitas pasir besi di umpan sebelum menggunakan pemisah 

magnetic separator untuk memisahkannya? 

2. Bagaimana pengaruh berat umpan, kecepatan putaran, dan lebar bukaan 

umpan pada separator magnetik terhadap berapa banyak logam besi dalam 

konsentrat untuk memenuhi persyaratan pembuatan pig iron? 

3. Jika waktu pemakanan variabel, jumlah putaran, dan waktu pemrosesan 

pemisah magnetik diubah, seberapa besar pengaruh pemulihan pemisahan 

bahan galian ? 
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1.3 Batasan Masalah 
 

          Adapun rumusan masalah dari penulisan laporan ini adalah : 

1. Pada penelitian ini hanya digunakan alat pemisah pasir besi dengan 

separator magnet yang dilakukan di Laboratorium Pengolahan Bahan 

Mineral Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. Analisis pencacahan butir 

mineral dilakukan di Laboratorium Petrologi Fakultas Teknik Universitas 

Sriwijaya. 

2. Setiap percobaan menggunakan satu kilogram pakan dan dilakukan 

sebanyak 27 kali. 

3. Eksperimen pada berat umpan, jumlah putaran, dan waktu pemrosesan 

pemisah magnetik digunakan dalam penelitian ini. 

4. Tiga kecepatan yang berbeda—100 rpm, 200 rpm, dan 300 rpm—digunakan 

dalam penelitian ini untuk mengubah kecepatan putar alat pemisah 

magnetik. 

5. Lebar bukaan makan diubah dari 1 cm menjadi 1,5 cm dan 2 cm untuk 

penelitian ini. 

6. Hanya konsentrasi oksida logam besi dalam konsentrat yang diperlukan 

untuk memenuhi standar pembuatan pig iron yang menjadi fokus penelitian 

ini. Analisis pengujian dilakukan untuk mendapatkan kadar yang sesuai. 

 
1.4 Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan dari penulisan laporan ini adalah : 

1. Untuk menentukan kadar logam besi dalam umpan sebelum menggunakan 

pemisah magnetik untuk pemisahan. 

2. Pengaruh waktu feeding, jumlah putaran, dan waktu pemrosesan pemisah 

magnetik pada konsentrasi logam besi dalam konsentrat untuk memenuhi 

persyaratan produksi besi kasar. 

3. Untuk perubahan variabel dilakukan pada berat umpan, jumlah putaran, atau 

waktu pemrosesan pemisah magnetik, untuk memeriksa pemulihan 

pemisahan pasir besi. 
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1.5 Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat penulisan laporan ini adalah : 

1. Sebagai bahan kajian dan data mengenai usaha yang terkena dampak 

peningkatan kandungan pasir besi untuk memenuhi kebutuhan pembuatan 

pig iron. 

2. Sebagai data untuk investigasi peningkatan kandungan besi pada pasir besi 

agar memenuhi standar produksi (pig iron). 

3. Mendapatkan konsentrat dengan kandungan besi menurut standar produksi 

pig iron.
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